
BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara 

kecenderungan perilaku narsistik dengan intensitas penggunaan media 

sosial instagram pada mahasiswa aktif di Perguruan Tinggi di 

Surabaya. Hasil dari uji hipotesa menunjukkan pada nilai sig. 0,010 (p 

< 0,05) sehingga hipotesa penelitian diterima. Hasil penelitian ini  

sesuai dengan hipotesa yang diajukan oleh peneliti yaitu ada hubungan 

antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan 

kecenderungan perilaku narsistik. Hubungan antar kedua variabel 

bersifat positif sehingga semakin tinggi nilai intensitas penggunaan 

media sosial instagram maka semakin tinggi pula nilai kecenderungan 

perilaku narsistik begitu juga sebaliknya. 

Pada hasil deskriptif variabel intensitas penggunaan media sosial 

instagram yang ditemukan oleh peneliti, diketahui bahwa mahasiswa 

aktif di Perguruan Tinggi di Surabaya mayoritas menggunakan media 

sosial selama 3 – 6 jam dengan jumlah 51 mahasiswa (49,5%) dan 

menggunakan media sosial lebih dari 6 jam dengan jumlah 42 

mahasiswa (40,8%). Hal ini menunjukan bahwa tingkat intensitas 

penggunaan media sosial mahasiswa aktif di Perguruan Tinggi di 

Surabaya tergolong tinggi atau sebagai medium users yaitu 10-40 jam 

kerja per bulan atau sekitar 3-6 jam per hari (The Graphic, 

Visualization, & Usability Center, The Gegorgia Institute of 

Technology, 2008) dengan mayoritas jenis kelamin perempuan. 

Penggunaan media sosial dalam kategori medium users masih dapat 
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dikatakan aman dan tidak berdampak secara negatif. Penggunaan media 

sosial yang belum berlebih akan berdampak secara positif dikarenakan 

media sosial sebagai tempat untuk bertukar ide (Kaplan & Haenlein, 

2010). Berkaitan dengan jenis kelamin, hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Fitri dan Chairoel (2019) tentang Penggunaan Media Sosial 

Berdasarkan gender terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa yang 

menyatakan bahwa mayoritas pengguna media sosial adalah individu 

dengan jenis kelamin perempuan. Pengguna media sosial lebih banyak 

pada individu dengan jenis kelamin perempuan dikarenakan perempuan 

lebih membutuhkan kontak dengan peer group jika dibandingkan 

dengan laki-laki (Barker, 2009) dan lebih suka mempresentasikan diri 

serta memperhatikan tanggapan orang lain terhadap dirinya 

(Haferkamp, Eimler, Papadakis & Kruck, 2012). 

Hasil deskriptif variabel kecenderungan perilaku narsistik juga 

diketahui bahwa mahasiswa aktif di Perguruan Tinggi di Surabaya 

memiliki mayoritas kecenderungan perilaku narsistik sangat rendah 

dengan jumlah 64 (62,1%) dan berjenis kelamin perempuan. 

Kecenderungan perilaku narsistik yang sangat rendah mengindikasikan 

bahwa mayoritas mahasiswa di Perguruan Tinggi di Surabaya masih 

memiliki rasa self love yang dikatakan normal atau wajar (Freud dalam 

Millon, 2011). Hanya dengan menganggap diri sendiri spesial dan ingin 

diperhatikan, bukan berarti dirinya memiliki kecenderungan perilaku 

narsistik namun ciri tersebut harus berada dalam kategori yang tinggi 

atau berlebih. Demikian adanya karena bentuk cinta terhadap diri 

sendiri dan menganggap bahwa dirinya mampu juga termasuk dalam 

tahap perkembangan dan hal tersebut masih normal (Freud dalam 

Millon, 2011). Berkaitan dengan jenis kelamin, hasil penelitian 
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menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa berjenis kelamin perempuan 

memiliki tingkat kecenderungan narsistik yang sangat rendah. Hal ini 

tidak sejalan dengan pendapat Goodman dan Leff (2012) dimana 

seharusnya perempuan memiliki tingkat kecenderungan perilaku 

narsistik yang lebih tinggi karena perempuan seringkali 

mempermasalahkan body image. Perbedaan hasil penelitian yang 

diperoleh oleh peneliti dengan pendapat Goodman dan Leff didukung 

oleh hasil penelitian Najib dan Erawati (2018) yang juga menyatakan 

bahwa mayoritas remaja berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat 

narsistik yang rendah dikarenakan kecenderungan perilaku narsistik 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti harga diri dan kesepian, 

subjective well being (Sembiring, 2017) dan faktor lainnya seperti 

faktor psikologis, faktor biologis serta faktor sosiologis (Nasir & 

Muhith, 2011). 

Kecenderungan perilaku narsistik dapat diidentifikasi melalui 

penggunaan media sosial (Paramboukis, 2006). Demikian juga 

berdasarkan penelitian Taylor (2020) yang berjudul Putting The Self in 

Selfies : How Narcissism, Envy and Self-Promotion Motivate Sharing  

of Travel Photos Through Social Media yang menyatakan bahwa 

individu yang memiliki kecenderungan perilaku narsistik akan 

menggunakan media sosial sebagai tempat untuk mencari pengakuan 

terhadap dirinya sendiri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dimana 

terdapat mahasiswa di Perguruan Tinggi di Surabaya yang 

menggunakan media sosial selama lebih dari 6 jam (heavy users) dan 

memiliki kategori kecenderungan perilaku narsistik yang tinggi dengan 

jumlah 8 mahasiswa (7,8%). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Lewis dan Savci dkk, La barbera et al. (2009) mengenai individual 
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differences dalam hal narcissism yang menyatakan bahwa 

kecenderungan perilaku narsistik berkaitan dengan penggunaan 

berbagai macam media berbasis internet. Melalui hal ini, diketahui 

bahwa individu dengan kecenderungan perilaku narsistik cenderung 

menjadikan media sosial sebagai platform atau tempat untuk 

membangun image yang diinginkan (Kaplan & Haenlein, 2010; 

Maulana, 2013) agar mendapatkan pengakuan sosial (Maulana, 2013) 

dan untuk menarik perhatian yang diinginkan (Paramboukis, 2016). 

Media sosial dijadikan sebagai platform atau tempat untuk menarik 

perhatian karena penggunaannya yang bebas. Kebebasan penggunaan 

media sosial menyebabkan pengguna tidak menyajikan atau 

mengungkapkan diri sepenuhnya karena individu membangun image 

yang diinginkan. Penggunaan media sosial secara bebas juga 

menyebabkan individu dapat memperoleh kesan bahwa akun anonim 

yang digunakan untuk mem-posting pesan palsu dan umpan balik yang 

terlalu positif (Kaplan & Haenlein, 2010). Dengan kebebasan dalam 

penggunaannya, individu cenderung untuk menampilkan apa yang 

menurut dirinya baik dan digunakan sebagai tempat untuk  

mendapatkan pengakuan sosial (Maulana, 2013) atau dijadikan sebagai 

simbol gatekeepeer dalam informasi terkini ketika dapat membagikan 

berita terhangat di grup media sosial serta mendapat like dan follower 

dalam jumlah banyak (Supratman, 2018). 

Hal ini dapat dilihat melalui motif penggunaan media sosial 

instagram terkait identitas pribadi dan hiburan dimana individu juga 

menggunakan media sosial instagram untuk menguatkan nilai atau 

menambah keyakinan terhadap diri sendiri. Motif penggunaan media 

sosial ini merupakan hal yang wajar untuk dilakukan karena individu 
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juga membutuhkan pengakuan dari lingkungan sosial untuk menambah 

keyakinan terhadap diri sendiri. Motif ini dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kecenderungan perilaku narsistik apabila berlebih dan 

tidak wajar dimana dalam DSM-5 salah satu ciri dari kecenderungan 

perilaku narsistik adalah membutuhkan kekaguman yang berlebihan, 

melebih-lebihkan prestasi dan bakat serta berharap untuk  diakui 

sebagai yang unggul tanpa prestasi yang sepadan (APA, 2013). 

Hasil uji hipotesa penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara penggunaan media sosial instagram dan kecenderungan perilaku 

narsistik namun dengan kekuatan hubungan yang kecil. Kekuatan 

hubungan yang kecil diperoleh karena peneliti hanya meneliti  salah 

satu faktor yaitu intensitas penggunaan media sosial instagram. Dapat 

dilihat juga melalui hasil tabulasi silang yang diperoleh peneliti dimana 

terdapat 19,4% atau sebanyak 20 subjek yang berada di dalam kategori 

intensitas penggunaan media sosial lebih dari 6 jam (heavy users) 

namun dengan kategori kecenderungan perilaku narsistik yang sangat 

rendah. Paramboukis (2006) dalam penelitiannya yang berjudul An 

Explanatory Study of The Relationships between Narcissism, Self- 

Esteem and Instagram Use, menyatakan bahwa  kecenderungan 

perilaku narsistik dapat diidentifikasi melalui penggunaan media sosial 

instagram. Pengidentifikasian tersebut juga harus dilihat  melalui 

konten media sosial instagram seperti jumlah foto yang di posting 

sebanyak 4-5 foto dalam waktu 1 bulan, tujuan dan konten lainnya 

(Paramboukis, 2006). Intensitas penggunaan media sosial juga dapat 

berhubungan dengan kecanduan penggunaan media sosial (La Barbera 

et al, 2009). Melalui hal tersebut dapat diketahui bahwa intensitas 

penggunaan media sosial instagram merupakan salah satu faktor dan 
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berkaitan dengan kecenderungan perilaku narsistik namun harus 

didukung oleh faktor-faktor lain seperti konten dan motif penggunaan 

media sosial instagram. 

Dalam penelitian ini juga terdapat banyak keterbatasan. 

Dikarenakan banyak keterbatasan dan kekurangan yang dialami oleh 

peneliti serta masih terbatasnya penelitian yang sama yang dilakukan 

oleh orang lain khususnya di Indonesia, peneliti kurang kaya akan 

informasi terhadap penelitian ini. Keterbatasan lain dalam penelitian ini 

karena adanya pandemi Covid-19 sehingga proses pengambilan data 

hanya berjalan secara online dan tidak dapat langsung meminta ijin 

resmi terhadap Perguruan Tinggi di Surabaya. 

5.2 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecenderungan perilaku 

narsistik dengan intensitas penggunaan media sosial instagram dengan 

nilai signifikansi 0,010 (p < 0,05). Arah hubungan yang positif antar 

kedua variabel menyatakan jika semakin tinggi nilai intensitas 

penggunaan media sosial instagram maka semakin tinggi pula nilai 

kecenderungan perilaku narsistik begitu juga sebaliknya. 

5.3 Saran 

1. Bagi Mahasiswa Aktif 

Melalui hasil penelitian ini diperoleh bahwa intensitas 

penggunaan media sosial instagram cukup tinggi. Oleh karena itu 

mahasiswa juga perlu memperhatikan penggunaan media sosial 

karena penggunaan yang berlebih dapat memberikan dampak 

negatif. 



48 
 

2. Bagi Perguruan Tinggi di Surabaya 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan perguruan tinggi di 

Surabaya dapat membantu dengan cara memberikan peraturan atau 

batasan bagi mahasiswa mengenai penggunaan gadget selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

- Bila melakukan penelitian serupa, diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat lebih memperhatikan faktor jenis kelamin 

terkait dengan kecenderungan perilaku narsistik. Hal tersebut 

dapat ditambahkan karena mungkin berpengaruh terhadap 

tingkat kecenderungan perilaku narsistik. 

- Bila melakukan penelitian serupa, diharapkan peneliti dapat 

lebih memperdalam khususnya pada bagian media sosial agar 

dapat dikaitkan dengan faktor lain seperti motif penggunaan 

media sosial, jenis media sosial dan konten media sosial. Hal 

tersebut dapat ditambahkan karena juga berpengaruh terhadap 

tingkat kecenderungan perilaku narsistik. 
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